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(KHHUSUSNYA PEMBANGUNAN PERTANIAN DALAM ARTI LUASY

Oleh :
H. Komaruddin Wachid, SH?

I. PENDAHULUAN.

Luas wilayah Kabupaten Banjarnegara adalah 1.069,71 Km?

atau 3,10 % dari iuas wilayah Propinsi Jawa Tengah. Berda-

sarkan bentuk tata alam dari penyebaran geografis dapat

digolongkan menjadi :

Bagian Utara yang terdiri dari daerah pegunungan dengan

relatif bergelombang dan curam, bagian ini meliputi

wilayah Kecamatan Kalibeninq, Wanayasa, Karangkobar,
Pagentan, Pejawaran, Bétur, Madukara, Banjarmangu dan
Punggelan.

Bagian Tengah terdiri dari wilayah dengan relatif datar,
merupakan lembah sungai Serayu yang subuf mencakup seba-
gian wilayah Kec. Madukara, Banjarnegara, Bawang, - Pur-
wonegoro, Mandifaja, Purworejo Klampok, Susukan, Rakit,
Wanadadi dan Banjarmangu.

Bagian Selatan terdiri dari wilayah dengan relatif curam,
merupakan bagian dari pegunungan SeraYu selatan, bagian
ini meliputi Kec. Sigaluh, sebagian Kec. Banjarnegara,
Bawang, Purwonegoro, Mandiraja dan Susukan.

Berdasarkan hidrografisnya Kabupaten Banjarnegara

mempunyai iklim tropis dengan musim hujan dan musim kemarau

silih berganti sepanjang tahun.

Makalah disampaikan pada Lokakarya Pengabdian Pada'Masyarakat LPM IPB
dan Penyusunan Program Kegiatan dengan Pemerintah Daerah Kerjasama, di
LPM IPB Bogor tanggal 13 - 14 Januari 1993,

Ketua Bappeda Kabupaten DT II Banjarnegara, Jawa Tengah
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Bulan basah umumnya lebih banyak dibanding bulan
kering. Curah hujan tertinggi rata-rata mencapai 3.000 mm
setiap tahunnya. Semakin tinggi tempat dari atas permukaan
laut, semakin tinggi curah hujénnya dan frekwensi hujan
semakin banyak.

Temperatur udara berkisar antara 20° c - 26° c dengan
temperatur terdingin pada musim kemarau, disuatu daerah
tertentu (dataran tinggi Dieng) dapat mencapai 18° C hingga
3° ¢, dengan Kelembaban udara berkisar antara 84 - 85 %.

Berdasarkan ketinggian tempat diatas permukaan laut
Kabupaten Banjarnegara dapat dibebaskan menjadi 3 Zone :

1. Zone Utara ¢ -daerah pegunungan yang berketinggian

600 - 2.000 m dari permukaan air laut.

2. Zone Tengah : : merupakan daerah landai -~ yang membujur

‘ dari Barat ke Timur sepanjang aliran

sungai Serayu yang mempunyai ketinggi-

‘ an 40 - 300 m dari permukaan air laut.

3. Zoﬁe Selatan : merupakan daerah pegunungan yang mem-

' punyai ketinggian 300 - 600 m dari
permukaan air laut.

Menurut jenis dan penggunaan tanahnya dibédakan menjadi:
1. Tanah alluvial, jenis tanah ini tersebar di Kec. Batur,

Karangkobar, Purworejo Klampok dan Susukan.

2. 'Tanah latosol berasosiasi dengan andosol terdapat di
Kec. '‘Susukan, Purworejo Klampok, Purwonegoro, Wanadadi,
Rakit, Bawang, Sigaluh, Madukara, Banjarnegara, Wanayasa,
Pejawaran dan Pagentan.

3. Tanah andosol terdapat di Kec. Kalibening, Wanavasa,
Pejawaran dan Batuf. _

4. Tanah grumosol terdapat di Kec. Purwonegoro, Madiraja,
Punggelan, kalibening, Karangkobar, Pagentan dan Banjar-
negara.

5. Tanah organosol terdapat di Kec. Batur.

6. Tanah Litosol terdapat di Kec.'Banjarnegara & Punggelan.
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II. POTENSI PEMBANGUNAN PERTANIAN.

1. Bidang Pertanian Tanaman Pangan

Tanah persawahan yang ada di Kab. Banjarnegara sebanyak
19.398,774 Ha, sedangkan tanah tegalan yang ada meliputi
jumlah seluas 51.386,308 Ha.

Komoditi tanaman yang dibudidayakan meliputi padi
sawah, padi gogo, jégung, ketela pohor, ketela rambat,
kedalai dsb. |

Lahan sawah Yaﬁg ada dengan memanfaatkan air irigasi
Serayu melalui bendung Singomerto dan Banjarcahyaﬁa.

Disamping itu judga memanfaatkan air sungai Pekacéngan,
Merawu, Tulis dan anakan sungai lainnya.

Pada lahén sawah selain ditanamiétanaman palawija
seperti jagung, ubi jalar, ubi kayu, kedelai dsb, juda
sebagal pola pergiliran tanaman. Sédangkan pada lahan
tegalan:seluas 51.386,308 Ha dimanfaatkan petani untuk.
tanaman sayur mayur ﬁerutama pada dataran tinggi dengan
jenis tanaman kentang, -kobis, bawang daun,. petsai dsb.

'Koquiti kentang' merupakan komoditi andalan yang mem-
punyai prospek éerah, tanaman ini diusahakan oleh petani
khususnya pada dataran tinggi Dienq,'meliputi Kec. Batur,
Pejawaran, Pagentan, Wanayasa dan sebagian Kec. Karangkobar.

Pada lahan pekarangan ditanam tanaman buah-buahan
seperti: durian, éalak, manggis, pisang, berbagai jenis
jeruk. ’

Komoditi durian dan salak adalah merupakan komoditi

yang mendominasi produksi buah-buahan di Kabupaten Banjarne-

- gara.

Komoditi ini banyak dikembangkan di Kec. sigaluh,

Madukara, Banjarmangu, dsb.
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2. Bidang Perkebunan

Berdasarkan topografi dan jenis tanah yang ada, maka
hampir semua komoditi perkebunah dapat dikembangkan di Kab.
Banjarnegara. ’

Berdasarkan kriteria dengan sifat-sifat tanaman per-
kebunan yang dapat dikembangkan di Banjarnegara dapat dibagi
3 golongan ¢

a. Tanaman tahunan.

Tanaman tahunan yang dlkembangyan mellputl :

- KOmOdltl kelapa :

Komodltl kelapa dengan jumlah areal yang cukup luas dan
tersebar dlberbaga;AKecamatan, terutama didaerah yang
landai: seperti Kec. Susukan, Purworejo Klampok, Pur-
Q6negoro, Bawang,,Banjarnegara, Sigaluh, Madukara,
_Banjarﬁangd,'Punggelan,-Wanadadi:dan Rakit.
- - Komoditi teh : _ ‘ |
Luasiﬁanaman teh yang ada dirKabupaten Banjarnegara

meliputiajumléh seluas’  3.267 Ha terdiri atas 841 Ha
'tanamaﬁ‘yang sudah menghasilkan, 2.394 Ha tanaman muda
dan 32:Ha ﬁanaman-tua;.'Produkéi rata~rata_setiap Ha
sebesar 863,2 ton. Komoditi teh ini banyak dikembéng—
kan di Kec. Kalibening, Wanayasé, Karangkobar, Pejawa—
ran dan Batur. ' '
- Komod1t1 kopi :

‘Jumlah lahan kopi yang ada - mellputl areal seluas 2.632
Ha yang terdlrl dari : 1.263 Ha tanaman muda, 1.289 Ha
tanamén p;oduktif dan 77 Ha‘tanaman tua, tersebar di
beberapa Kecamatan. Produksi setiap hektarnya rata-
rata méncaéai jumlah sebesar 473 kg glondong kering. ‘

Komoditi kopi ini banyak dikeﬁbangkan di Kec. Susukan,
'Mandiréja, Purdeerro,‘Bawanq,;BanﬁarnegaraL Sigaluh,
Madukara, Banjarmangu,Wanadadi; ﬁakit, Punggelan,

Karangkobar dan Kalibening.
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Komoditli mlinijo

Komoditi mlinjo yang ada di Kab. Banjarnegara meliputi
jumlah seluas 22 Ha terdiri dari 12 Ha tanaman muda dan
10 Ha tanaman pfoduktif; Produksi rata-rata per hektar
meliputi jumlah sebesar 493 kg setiap tahunnya. Tana-
man mlinjo ini banyak dikembangkan diberbagai Desa yang
ada di Kab. Bénjarnegara.

Komoditi. kakao :

Tanaman kako ini mérupakan tanaman yang baru dikembang-
kan di Kab. Banjarnegara dengan luas areal sebanyak 10
Ha dan merupakan tanaman muda yang belum berproduksi.

Sedangkan untuk pembibitan kakao yang setiap salur
adalah sebanyak 15.-000 batang atau setara dengan lahan
seluas 10 Ha. Tanaman kakao ini dikembangkan di Kec.
Purwonegoro bagian sélatan yang merupakan areal lahan

kering yang tidak produktif.

Tanaman Semusim.

Komoditi tembakau.

Luas tanaman komoditi tembakau mencapaiélahan seluas
105 Ha dengan prbduksi sebanyak 3.259 ton daun basah.
Komoditi tembakau ini banyak dikembangkan di Kec.
Batur,‘Pejawaran, Pagentan dan sebagian Kec. Karangko-
bar.

Tanaman rempah-rempah.

Tanaman rempah-rempah yang dikembangkan penduduk meli-
puti cengkeh, kapulaga, panili dan pala. A
Jenis tanaman ini banyak ditanam pada lahan pekarangan

dengan jenis tanaman beraneka ragam.

Tanaman Obat-obatan

Jenis tanaman obat-obatan yang dikembangkan meliputi:

jahe, kunyit, kencur dsb, dan ditanam penduduk pada lahan

pekarangan sebagai tanaman tumpangsari.
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3. Bidang Peternakan v
Dalam upaya pembangunan bidang peternakan telah dilak-

sanakan usaha-usaha peningkatan produksi dan populasi ter-

nak.
Upaya-upaya ini dilaksanakan melalui Panca Usaha Peter-

nakan yang meliputi :

- Penyedlaan bibit unggul.

- Pencegahan dan pemberantasan penyaklt hewan menular.

- Pemberian makanan ternak.

- Perbaikan sérana produksi dan pemeliharaan -ternak.

- Perbaikan pemasaran hasil ternak. »
Pqulasi:terhak yang ada di-Kab. Banjarnéqara meliputi:

- Sapi -potong. . = Kambing.

- Sapi 'perah. . , - -Domnmb a.

' Kelinci.

- Kerbau.
- Kud a. _
Populasi-ternak tersebar di 18 Kecamatan. Pemeliharaan

Unggas, dill.

ternak didukung dengan tersedianya penyediaan makanan ternak
{APBD iI/APBD I) maupu dari dana swadéya masyarakat.
Sedangkan penyedlaan pakan hewan ternak unggas dlsedla—
kan dari hasil pertanlan sepertl jagung, bekatul, dsb.
Penlngkatan produksi dan populasi ternak sebesar di 3 Pos

Inseminasi Buatan ( IB ) di Kec. Bawang.

4. Bidang Perikanan

Di Kabupaten Banjarnegara terdapat aieal perkolaman
seluas 344,491 Ha tersebar di 18 buah Kecamatan. Sebagian
besar petani ikan yang ada di Kab. Banjarnegafa merupakan
pekerjaan sambilan betani,

Budidayagyang dilaksanakan meliputi

- Kolam pembenihan.

Baik dilaksanakan oleh kolam pembenihan rakyat maupun

melalu1 Balai Benlh Ikan
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Kolam pembenihan rakyat ini banyak terdapat di Kec. Rakit
dan Banjarnegara (Desa Karangtengah). Sedangkan Balai
Benih yang ada meliputi BBI Pucang dan BBI Kutabanjarne-
gara.

Produksi benih ini digunakan untuk kebutuhan lokal dan
diperdagangkan ke luar Kabupaten.

- Kolam pembesaran.

Budidaya pembesaran ikan melalui kolam—kdlam ﬁilik pendu-
duk tersebar diberbagai Kecamatan dengan pemanfaatan air
irigasi yang_ ada. Untuk wilayah Kab. Banjérnegara bagian
ténQah, terutama disepanjang aliran sungai Serayu, meman-
faatkan air irigasi bendung Singomerto dan Sendungisan-
jarcahyana.
Sedangkan untuk wilayah yang lain_memanfaatkaﬁ air iriga-
' si pedesaan tetrsebar diberbagai Kecamatan. |
- Perikanan sawah (minapadi}). :
Budidaya miﬁapadi di Kab. Banjarnegara banyak dikembang- .

kan disepanjang aliran sungai Serayu, terutama di Kec.
Purwonegoro. Jenis ikan- yang dikembangkanimeliputi
tawes, karper dsb. A

- Pemelihaan ikan digefairan umum .
Pemeliharaan ikan diperairan umum di Kab. Banjarnegara
baru merupakan proyek pengembangan dan dikembangkan di
'Waduk PLTA Panglima Besar Jenderal Soedirman sebagai

budidaya jala apung.

5. Bidang Kehutanan

Areal hutan yang ada di Kab. Banjarnegara meliputi
jumlah_seiuas 16.608,993 Ha dan merupakan hutan negara
tersebar diberbagai Kecamatan, sebagai hutan produksi dengan -
jenis tanaman yang dikembangkan meliputi : pinus, damar dan
tanaman-tanaman lain. . Pembangunan bidang kehutanan ini
ditujukan pada usaha pelestarian hutan sebagai daya penyahg—

ga terhadap keseimbangan tata udara; tanah dan air.
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6. Bidang Pengairan
Air irigasi yang dipakai untuk kebutuhan pertanian dan
perikanan adalah melalui bendung Singomerto dan bendung
Banjarcahyana serta air irigasi bendung Kali Tulis.
Disamping itu juga memanfaatkan air irigasi pedesaan
melalui Kali Pekacangan, Kali Merawu serta anakan sungai
lainnya. "
' Melalui.irigasi bendung Singomerto dan Banjarcahyana
serta bendung Kali Tulis mengalamizpengesatan setahun sekali
pada bulan September dan Oktober. o _
Pengesatan ini ditujukan untuk memelihara jaringan

irigasi pada pergiliraﬁ'tanaman dengan komoditi palaWija.

1. PERMASALAHAN DIBIDANG PEMBANGUNAN PERTANIAN

a. UM UM

1. Bidang Pertanian Tanman Pangan

- Produktivitas tanah yang rendah.
- Tingkat pengetahuan petani yang rendah.
- Menagement usahatani belum diterapkan secara maksimal.
- Belum diterapkanhya Panca Usahatani sepenuhnya.'
- Terdapatnya hama:dén.penyakit.tanaman yang sulit diken-
dalikan oleh masyarakat. o . V
- Pemilikan lahan sempit;
2. Bidanq'Perkebunan

Management usahatani bidang perkebunan belum diterapkan

secara maksimal.

- Produktivitas tanah yang rendah.

Tingkat'pengetahuah petani kebun yang rendah.

Belum diterapkannya.panca usahatani bidang perkebunan.
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Adanya sebagian masyarakat yang belum bisa menerima
pengembangan komoditi tertentu yang sesuai dengan lahan
yang tersedia (kecocokan lahan seperti : teh, coklat,
dll).

Pemilikan lahan sempit.

Bidang Peternakan.

Management usaha’bidang peternakan belum diterapkan
Secara maksimal.

Pemeliharaan ternak:masih-dilaksanakan secara tradi-

'éional' belum  sesuai.dengan program 'yang dianjurkan

oleh Pemerintah. ) ‘ _

Sulitnya memperoleh jenis ternak unggul untuk kebutuhan
pengembangan ternak. ‘
Terdapatnya penyakit~terhak yang belum bisa ditarngani

oleh masyarakat.

Bidang Perikanan. .

Management usahaAperikanan~belum diterapkan secara

maksimal;

-Pemellharaan ikan masih tradisional belum diterapkan

program Pemerlntah secara sepenuhnya. ‘
Areal, lahan kolam masih sangat sedikit dan keberadaan-

nya terpusat pada daerah—-daerah tertentu.

Bldanq Kehutanan.

Ma51h terdapatnya lahan~lahan kritis yang perlu dihi-
jaukan. _

leandlng dengan idealnya hutan adalah 30 %, maka di
Kab. Banjarnegara masih jauh adanya (16 %).

Dengan terbatashYa dana, maka dituntut agar masyarakat
berpaftisibasi dalam memelihara hutan.

Produksi tanan rendah.

Bidang Pengairan.

Management Dharma Tirta belum sepenuhnya dilaksanakan.
Saluran tersier yang perlu didukung dengan adanya sana

swadaYa.
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KHUSUS

Terdapatnya lahan kritis cukup luas ( meliputi jumlah
seluas lebih kurang 9.906,231 Ha ). khususnya diwilayah
Banjarnegara bagian selatan yakni Kec. Purwonegoro bagian
selatan, Bawang bagian selatan dan Mandiraja bagian
selatan meliputi jumlah seluas 4.607,7 Ha. Lahan kritis
ini adalah karena kurang suburnya tanah yang ada yakni
adanya struktur tanah yang kurang mendukung dan tingkat
erosi yang tlnggl. )

Namun lellayah tersebut terdapat potensi bahan tambang
dep051t bahan tambang berllmpah namun belum diusahakan
secara intensif.

Keseimbangan lingkungan, areal lahan hutan baru 15,53 %
dibanding dengéﬁ luas Kabupaten.

Tingkat erosi yang:tinggi, khususnya dikawasan dataran
tinggi Dieng, bérhubung dengan pola tanam kentang searah
dengan kemiringan lahan. Disamping itu erosi tinggi,
juga disebabkan karéna penggunaan lahan yang tidak memp-
ertimbangkan dengan pola konservasi lahan, misalnya lahan
dengan topografi terjal dlgunakan sebagai lahan olah.

Iv. USAHA PEMECAHAN MASALAII PERTANIAN SECARA UMUM.

Bidang Pertanian Tanaman Pangan

Peningkatan'produksi tanaman pangan melalui
Intensifikasi dilaksanakan melalui pengujian, penyebaran,
penyaluran benih uhggul} pengawasan mutu, sertivikasi
benih unggul, pemberantasan hama penyakit, pemupukan
berimbang dan peningkatan penyuluhan dengan mengintensif-

kan BPP yang ada.
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Ekstensifikasi dilaksanakan melalui usaha perluasan
areal tanam/panen, pencetakan sawah bagi daerah yang
memungkinkan pengairannya. '

Diversifikasi ditempuh melalui pengaturan pola tanam
(padi - padi - palawija) pada sawah berpengairan tehnis,
pengaturan pola tanam (padi - palawija - palawija) pada
sawah tadah hujan, memanfaatkan pematang-pematang sawah
dengén tanaman palawija, dan penanggulangan akibat banjir
dengan pengembangan sistim, surjan. :

Peningkatan produksi melalui Bimas, Inmas dan Insus.

2. Bidang Perkebuﬁan.

Usaha peningkatan produksi perkebunan ditempuh dengan

kegiatan—kegiaﬁan intensifikasi, rehabilitasi, ekstensifika-

si dan diversifikasi.

Disamping itu juga dikembangkan melalui program PRPTE

dan PIR.

3.

Bidang Peternakan.

Pembangunan pada bidang peternakan ditujukan untuk

peningkatan populasi dan produksi ternak guna mencukupi

konsumsi protein hewani.

Kegiatan yahq(dilaksanakan adalah
Intensifikasi melalui pengamanan ternak secara prefentif
dan kuratif terhadap wabah penyakit, pengendalian pemo-

tongan ternak bétina, pengembangan biakan melalui kawin

'suntik (AI), seleksi bibit dan penyebaran bibit unggul.

Peningkatan management dan penyediaan makanan ternak
serta pemanfaatan 1imbahApertahian sebagai makanan ter-

nak.
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Bidang Perikanan.

Intensifikasi budidaya ikan air tawar melalui peningka-
tan usaha kolam air tawar, kolam air deras dan jala
apung.

Ekstensifikasi budidaya ikan melalui pengembangan perlua-
san areal kolam.

Diversifikasi budidaya ikan melalui keterpaduan antara

pemeliharaan ternak dengan ikan (longyam).

Kehutanan.

Ekstensifikasi'melalui perluasan areal hutan.

Rehabilitasi melalui penanaman kembali hutan-hutan yang

gundul.

Bidang Pengairan.
Pembinaan terhadap petani pemakai air (P3A Dharma Tirta).

Pengamanan dari bencana banjir dan tanah longsor.

Rehabilitasi prasarana pengairan yang ada.



